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	Psikoedukasi, Goal Setting, dan pretest


(Ganim & Fox dalam Sackett & McKeeman, 2017)
	1. Memberikan informasi mengenai terapi yang akan dijalankan
2. Membahas dan menetapkan goal dari terapi
3. Mengetahui nilai Ekspresi Emosi
	Menjelaskan kepada partisipan bahwa terapi seni yang akan dijalankan bertujuan untuk membantu memudahkan partisipan dalam mengekspresikan emosi dalam bentuk, warna, maupun gambar. Terapi seni bukan untuk menghasilkan karya seni yang indah, tetapi untuk menghasilkan karya apa adanya. Tidak ada cara berkarya yang benar maupun salah.

Menanyakan kepada partisipan mengenai tujuan dari terapi, kemudian membuat kesepakatan goal terapi

Mengisi alat ukur EESC, melakukan Tes Grafis, serta melakukan wawancara sesuai panduan, untuk mendapatkan kondisi baseline.
	Alat ukur EESC
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Expressing emotions through imagery & Creating artwork of intention
Visualisasi Emosi

(Malchiodi, 2013; Oster & Crone, 2004, Ganim, 1999)
	
1. Mood checking & warming-up
2. Anak mampu mengenali ketidaknyamanan internal
3. Anak mampu menentukan bagian dalam dirinya yang ingin “disembuhkan”
	
Tutup matamu, tarik dan lepaskan tiga napas panjang
"Apa yang kamu rasakan?" "Apa yang kamu pikirkan?"
Mengobrol mengenai pikiran dan perasaan anak saat itu
"Coba pikirkan emosi yang membuat kamu tidak nyaman atau stres, dan ingin kamu keluarkan. Seperti apa gambar atau warna dari emosi tersebut?"
Memberikan kesempatan bagi partisipan untuk memilih alat gambarnya
· [bookmark: _GoBack]Inquiry:
Apa yang kamu rasakan saat melihat gambar/warna ini?
Apakah gambar ini dapat mewakili emosi yang membuatmu tidak nyaman atau stres? Jika ya, bagian mana dari gambar ini yang menggambarkan emosi tersebut?
Apakah kamu punya keinginan untuk mengubah perasaan tidak nyaman itu?

“Seberapa ingin kamu ingin merasa lebih nyaman?”
“Coba gambarkan keinginan tersebut dalam bentuk, warna, atau simbol di atas kertas ini” 
· Inquiry:
Apa yang kamu rasakan saat melihat gambar/warna ini?
Apakah gambar ini dapat mewakili besarnya keinginan kamu untuk lebih nyaman? Jika ya, bagian mana dari gambar ini yang menggambarkan emosi tersebut?

	
1. Kertas A3
2. Pensil, Krayon, Pensil warna, Cat poster, Cat air, Kuas
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	Healing the Mind
Transformasi emosi negatif muncul dalam pikiran, menjadi lebih positif

(Ganim, 1999; Ganim & Fox dalam Sackett & McKeeman, 2017)
	1. Mood checking & warming-up
2. Anak mampu mengakses dan mengeluarkan emosi yang membuat stres, fokus pada satu per satu area
3. Anak mulai mengubah emosi yang membuat tidak nyaman, menjadi lebih positif.
	Tutup matamu, tarik dan lepaskan tiga napas panjang
"Apa yang kamu rasakan?" "Apa yang kamu pikirkan?"
Mengobrol mengenai pikiran dan perasaan anak saat itu. Dipersilahkan untuk melakukan scribbling/ free-drawing

“Kita akan kembali membayangkan perasaan yang dirasa tidak nyaman dan ingin kamu ubah menjadi lebih positif. Jika terdapat  beberapa emosi yang ingin diubah, maka mulailah membayangkan emosi yang paling tidak nyaman”
“Coba bayangkan sebuah simbol yang dapat menggambarkan ketidaknyamanan tersebut, dan tuangkan dalam bentuk gambar”
· Inquiry:
Apakah emosi tersebut dapat diubah menjadi lebih positif? Jika ya, bagaimana caranya?
Seperti apa gambar atau bentuk dari emosi ini jika berubah?

“Pikirkan dan bayangkan perasaan tidak nyaman yang ingin kamu ubah. Silahkan gambarkan emosi tersebut dalam warna, simbol, atau bentuk yang ada dalam bayanganmu”
“Kemudian bandingkan antara gambar pertama dan kedua”
· Inquiry:
Apa yang kamu rasakan saat melihat gambar tersebut?
Apa perbedaan yang kamu rasakan pada kedua gambar tersebut?
Bagian mana dari gambar ini yang paling kamu sukai? Mengapa?
Bagian mana dari gambar ini yang paling tidak kamu sukai?
Mengapa?
	1. Kertas A3
2. Pensil, Krayon, Pensil warna, Cat poster, Cat air, Kuas

	4
	Using body’s wisdom to heal illness

(Oster & Crone, 2004; Ganim, 1999)
	1. Mood checking & warming-up
2. Anak mampu menyadari koneksi antara emosi dan tubuh
3. Anak mampu berkomunikasi dengan bagian dalam dirinya yang dirasa tidak nyaman
	
Tutup matamu, tarik dan lepaskan tiga napas panjang
"Apa yang kamu rasakan?" "Apa yang kamu pikirkan?"
Mengobrol mengenai pikiran dan perasaan anak saat itu.
Dipersilahkan untuk melakukan scribbling/ free-drawing

“Saat ini kamu akan membayangkan seolah tubuhmu mengajakmu berbicara. Bagian mana dari tubuhmu yang mengajakmu berbicara?”
“Apakah ada bagian tubuh yang merasa tidak nyaman atau sakit? Cobalah tuangkan hal yang dikatakan oleh bagian tubuh tersebut.” Boleh digambarkan dalam bentuk simbol.
· Inquiry:
Apa emosi dan perasaan yang kamu rasakan saat melihat gambar ini?
Menurutmu, apa yang hendak dikatakan oleh tubuhmu kepadamu?
Apa hubungan antara gambar ini dengan kondisi emosimu saat ini?
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	Healing the Body
Transformasi emosi negatif yang dirasakan oleh tubuh, menjadi lebih positif

(Ganim, 1999)
	
1. Mood checking & warming-up
2. Anak mampu mengeluarkan emosi yang masih terpendam dalam dirinya, yang membuatnya tidak nyaman
3. Anak mampu membuat gambaran emosi yang telah ditransformasi menjadi lebih positif
	
Tutup matamu, tarik dan lepaskan tiga napas panjang
"Apa yang kamu rasakan?" "Apa yang kamu pikirkan?"
Mengobrol mengenai pikiran dan perasaan anak saat itu.
Dipersilahkan untuk melakukan scribbling/ free-drawing

“Pikirkan dan bayangkan perasaan yang ingin kamu keluarkan, namun masih terpendam di dalam dirimu. Simbol, bentuk, atau warna seperti apa yang dapat menggambarkan perasaan tersebut?”
· Inquiry:
Apa yang kamu rasakan setelah menuangkan emosi-emosi yang ada dalam dirimu?
Perasaan apa yang muncul pada dirimu saat melihat gambar ini?

“Mari kita coba bayangkan sebuah gambar yang baru, yang lebih positif dibandingkan gambaran perasaanmu sebelumnya. Coba gambarkan dalam bentuk, warna, atau simbol yang baru.”
· Inquiry:
Apa yang kamu rasakan saat melihat gambar tersebut?
Apa yang kamu rasakan setelah membuat perubahan gambar pada emosi yang membuatmu tidak nyaman?
Apakah gambar ini membuatmu merasakan emosi baru?
“Bandingkan antara gambar pertama dan kedua. Apa perbedaan yang kamu rasakan pada kedua gambar tersebut?”
Bagian mana dari gambar ini yang paling kamu sukai? Mengapa?
Bagian mana dari gambar ini yang paling tidak kamu sukai?
Mengapa?

	1. Kertas A3
2. Pensil, Krayon, Pensil warna, Cat poster, Cat air, Kuas
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	Transformation of the Spirit
Intensi jangka panjang untuk "menyembuhkan" ketidaknyamanan

(Ganim & Fox dalam Sackett & McKeeman, 2017; Ganim, 1999)
	1. Mood checking & warming-up
2. Anak mampu menggambarkan simbol yang merepresentasikan kondisi emosi yang ingin dicapai di masa depan
	Tutup matamu, tarik dan lepaskan tiga napas panjang
"Apa yang kamu rasakan?" "Apa yang kamu pikirkan?"
Mengobrol mengenai pikiran dan perasaan anak saat itu.
Dipersilahkan untuk melakukan scribbling/ free-drawing.

“Coba bayangkan sebuah simbol yang menggambarkan kondisi perasaan yang ingin kamu rasakan di masa depan”
· Inquiry:
Apa yang kamu rasakan saat melihat gambar tersebut?
Apa yang kamu rasakan setelah membuat gambar kondisi emosi yang ingin kamu capai di masa depan?
Apakah gambar ini membuatmu merasakan emosi baru?
Bagian mana dari gambar ini yang paling kamu sukai? Mengapa?
Bagian mana dari gambar ini yang paling tidak kamu sukai? Mengapa?

	1. Kertas A3
2. Pensil, Krayon, Pensil warna, Cat poster, Cat air, Kuas

	
	Evaluation & Termination
	1. Evaluasi goal yang telah dibuat
2. Mendapatkan data setelah intervensi (posttest)
3. Terminasi
	Merangkum hasil yang didapatkan melalui keseluruhan sesi.

Mengisi alat ukur EESC, melakukan Tes Grafis, serta melakukan wawancara sesuai panduan, untuk mendapatkan kondisi.

Melakukan terminasi hubungan terapeutik.
	1. Alat ukur EESC




